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ABSTRAK 

Teguh Santoso : Sistem Informasi Peramalan Permintaan Di Produsen Sari Kedelai Shinta Menggunakan 

Algoritma Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) 

Peneelitian ini dilakukan karena pada produsen sari kedelai Shinta belum mepunyai sistem 

informasi untuk menentukan jumlah produksi sari kedelai. Dalam menentukan jumlah produksinya, 

produsen sari kedelai dan pusat oleh-oleh khas Kediri Shinta hanya berdasarkan pengalaman pemilik. 

Kondisi ini menyebabkan kerugian karena kelebihan maupun kekurangan produksi dapat mengurangi 

kesempatan produsen Shinta memperoleh laba.  

Perumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana rancangan sistem informasi peramalan 

permintaan menggunakan metode ARIMA di produsen sari kedelai Shinta, serta bagaimana membuat 

program aplikasi peramalan permintaan menggunakan metode ARIMA di produsen sari kedelai Shinta. 

Penelitian ini menggunakan metode Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA). 

Penelitian ini menggunakan data acuan selama 12 minggu pada bulan Oktober sampai November 2015. 

Hasil penelitian menunjukkan model ARIMA yang digunakan adalah ARIMA (1,1,0) yang mempunyai 

bentuk umum 𝑍𝑡 = 0.3724𝑍𝑡−1+ 0.6276𝑍𝑡−2 + 𝑎𝑡. Sehingga dapat diketahui ramalan jumlah 

permintaan sari kedelai pada minggu ke-13 Januari 2016 sebanyak 3456 kemasan. 

Dari penelitian in dapat disimpulkan bahwa metode ARIMA adalah metode yang cocok untuk 

meramalkan permintaan di perusahaan sari kedelai Shinta dengan memiliki Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE) sebesar 10.975%. Metode ini menghitung peramalan permintaan dengan acuan data 

permintaan sebelumnya. Dengan metode tersebut dapat membantu produsen sari kedelai Shinta dalam 

menentukan jumlah produksi. Serta aplikasi sistem informasi peramalan permintaan sari kedelai pada 

produsen sari kedelai Shinta akan memudahkan pemilik dalam melakukan peramalan. 

 

Kata kunci : Sistem Informasi Peramalan, Autoregressive Integrated Moving Average  
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A. Latar Belakang Masalah 

Perkiraan didefinisikan sebagai proses 

peramalan suatu kejadian di masa datang 

dengan berdasarkan data pada masa 

sebelumnya. Data masa lampau itu secara 

sistematik digabungkan menggunakan suatu 

metode tertentu dan diolah untuk 

memperoleh prakiraan keadaan pada masa 

datang. Sementara, prediksi adalah proses 

peramalan suatu variabel di masa datang 

dengan lebih mendasarkan pada 

pertimbangan intuisi daripada data masa 

lampau. Meskipun lebih menekankan pada 

intuisi, dalam prediksi juga sering 

digunakan data kuantitatif sebagai 

pelengkap informasi dalam melakukan 

peramalan. Dalam prediksi, peramalan yang 

baik sangat tergantung pada kemampuan, 

pengalaman dan kepekaan dari si pembuat 

ramalan (Eddy dan Djony, 2008). 

Produsen Sari kedelai dan pusat oleh-

oleh khas Kediri “Shinta” merupakan Usaha 

Kecil dan Menengah (UKM) produsen sari 

kedelai dan salah satu pusat penjualan oleh-

oleh khas Kediri yang berlokasi di Kediri 

dan Pare. Produsen ini memulai usaha 

produksi dan penjualan sari kedelai dengan 

sistem retail. Semakin berkembang nya 

produsen, kini produsen sari kedelai dan 

pusat oleh-oleh khas Kediri “Shinta” 

menerima permintaan dari unit usaha mikro 

lainnya.  

Di produsen sari kedelai Shinta belum 

mepunyai sistem informasi untuk 

menentukan jumlah produksi sari kedelai. 

Dalam menentukan jumlah produksinya, 

produsen sari kedelai dan pusat oleh-oleh 

khas Kediri Shinta hanya berdasarkan 

pengalaman pemilik. Kondisi ini 

menyebabkan kerugian karena kelebihan 

maupun kekurangan produksi dapat 

mengurangi kesempatan toko Shinta 

memperoleh laba. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penulis mengajukan proposal berjudul 

“Sistem Informasi Peramalan Permintaan di 

Produsen Sari Kedelai “Shinta” 

Menggunakan Algoritma Autoregressive 

Integrated Moving Average (ARIMA)”. 

 

B. Autoregressive Integrated Moving  

Average (ARIMA) 

Autoregressive Integrated Moving 

Average (ARIMA), Metode ARIMA atau 

biasa disebut juga sebagai metode Box-

Jenkins merupakan metode yang secara 

intensif dikembangkan oleh George Box dan 

Gwilym Jenkins pada tahun 1970 (Iriawan 

dan Astuti 2006). Kelompok model time 

series yang termasuk dalam metode ini 

antara lain: autoregressive (AR), moving 

average (MA), autoregressive-moving 

average (ARMA), dan autoregressive 

integrated moving average (ARIMA) 

(Razak, 2009). 

Box dan Jenkins mengusulkan tiga 

tahap prosedur praktis untuk menemukan 

model yang baik. Tujuan kami di sini adalah 
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………. (2.1) 

untuk membuat sketsa garis besar dari 

Strategi pemodelan Box-Jenkins. Tiga 

tahapan diringkas skematis pada Gambar 

2.2. (Pankratz, 1983). 

Gambar 2.2. Tahap pendekatan Iterative 

metode Box- Jenkins (Pankratz, 1983) 

Pada tahap identification, Identifikasi 

model awal perlu dilakukan untuk 

mengetahui apakah model sudah stationer 

atau belum. Untuk mengidentifikasi 

stationeritas model menurut Box-Jenkins 

digunakan data sumber berupa data history 

selama beberapa jam, hari, minggu, bulan, 

atau tahun terakhir (𝑡). Dari data tersebut 

kemudian dilakukan analisis hingga 

menghasilkan nilai mean dan varians. Dari 

nilai means dan varians inilah akari 

diketahui apakah model yang digunakan 

telah stationer atau belum. 

Dari identifikasi model awal apabila 

diketahui nilai mean dan varians-nya telah 

stationer maka proses berlanjut ke tahap 

estimation namun jika nilai mean dan 

variansnya belum stationer langkah yang 

harus dilakukan adalah menstationerkan 

model dan mengidentifikasi beberapa 

kemungkinan model. 

Suatu model dikatakan stationer 

dalam means apabila rentangan mean di 

semua waktu (𝑡) nilainya sama dan stationer 

dalam varians apabila nilai variansnya 

tergantung waktu (𝑡) yang dapat dilihat dari 

bentuk model time series plot. 

Gambar 2.2. Plot model data stasioner 

(kanan) non-stasioner (kiri) 

Identifikasi model dapat dilakukan 

setelah nilai means dan varians data 

stationer (Wei, 1994). Untuk memperoleh 

nilai stationer dalam mean Iangkah yang 

harus dilakukan adalah melakukan proses 

differencing pada data awal (data asli) 

menggunakan rumus:  

𝑊𝑡 =  (1 − 𝐵)𝑑𝑍𝑡 

Dengan: 

𝑊𝑡 : Kejadian (proses) baru yang stasioner 

𝑑  : Nilai differencing (biasanya 1 dan 2) 

𝐵  : Backshift operator (operator mundur) 

yang didefinisikan 

 

Bahwa 𝐵𝑑𝑍𝑡 = 𝑍𝑡−𝑑 sehingga untuk 

𝑑 = 1 diperoleh data baru 𝑊𝑡 dimana: 
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𝑊𝑡 =  (1 − 𝐵)1𝑍𝑡 

𝑊𝑡 = 𝑍𝑡 − 𝐵𝑍𝑡 

𝑊𝑡 = 𝑍𝑡 − 𝑍𝑡−1 

Untuk mendapatkan nilai stasioner 

dalam varian data awal (data asli) harus 

ditransformasikan menggunakan rumus:  

𝑇𝑧 =
𝑍𝜆 − 1

𝜆
 ; 𝜆 ≠ 0 

dengan: 

𝑇𝑧 : Nilai transformasi pada kejadian 𝑍𝑡 

𝑍 : Standar deviasi 

𝜆 : Nilai Tabel Transformasi Box-Cox 

 

Tabel 2.1. Tabel Transformasi Box-Cox 

(Wei, 1994) 

Lambda(𝜆) Transformasi T (𝑍𝑡) 

-1.0 1/𝑍𝑡 

-0.5 1/√𝑍𝑡 

0 𝐿𝑛 𝑍𝑡 

0.5 √𝑍𝑡 

1.0 𝑍𝑡 

 

Dari nilai mean dari varians yang 

yang telah stasioner kemudian dilakukan 

analisis Autocorrelation Function (ACF) 

dan Partial Autocorrelation Function 

(PACF) untuk menentukan beberapa 

kemungkinan model baru yang dianggap 

valid. 

 

 

1. Autocorrelation Function (ACF) 

ACF adalah suatu fungsi yang 

menunjukkan besarnya korelasi antara 

pengamatan pada waktu ke 𝑡 

(dinotasikan dengan 𝑍𝑡) dengan 

pengamatan pada waktu-waktu 

sebelumnya (dinotasikan dengan 

𝑍𝑡−1, 𝑍𝑡−2, … , 𝑍𝑡−𝑘) (Sediono, 2003). 

Secara umum pada model ARIMA 

(p,0,q) yang stationer bentuk ACF akan 

turun eksponensial menuju 0 (jika 

model cenderung Autoregressive-AR) 

dan terpotong setelah lag q (jika model 

cenderung Moving Average-MA). Hal 

yang sama akan terjadi pada bentuk 

ACF pada model ARIMA (p,d,q) yang 

telah di-differencing namun pada data 

asli (sebelum differencing) nilai ACF 

akan mendekati satu dan turun secara 

lambat dan penurunannya hampir 

menyerupai garis lurus (Wei, 1994). 

2. Partial Autocorrelation Function 

(PACF) 

PACF adalah suatu fungsi yang 

menunjukkan besarnya korelasi parsial 

antara pengamatan pada waktu ke 𝑡 

(dinotasikan dengan 𝑍𝑡) dengan 

pengamatan pada waktu-waktu 

sebelumnya (dinotasikan dengan 

𝑍𝑡−1, 𝑍𝑡−2, … , 𝑍𝑡−𝑘) (Sediono, 2003). 

Secara umum pada model ARIMA 

(p,0,q) yang stationer bentuk PACF 

akan terpotong seteiah lag p (jika model 

cenderung Autoregressive-AR) dan 
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turun eksponensial menuju 0 (jika 

model cenderung Moving Average-

MA). Hal yang sama akan tenadi pada 

bentuk PACF pada model ARIMA 

(p,d,q) yang telah di-differencing 

namun pada data asli (sebelum 

differencing) nilai PACF akan 

terpotong seteiah lag-lag awal (paling 

banyak lag 1 atau lag 2) (Wei, 1994). 

 

Setelah mendapatkan dugaan model 

ARIMA (p,d,q) yang dianggap valid 

langkah selanjutnya adalah mengestimasi 

parameter-parameter model dugaan. Ada 

beberapa metode yang dapat digunakan 

untuk mengestimasi parameter model 

ARIMA Box-Jenkins ini (Wei, 1994): 

1. Metode moment 

2. Metode least square (Conditional Least 

Square) 

3. Metode Maksimum Likelihood 

4. Unconditional Least Square 

5. Non Linear Estimation 

 

Pada prinsipnya seluruh model 

tersebut bertujuan untuk mendapatkan 

model yang memenuhi prinsip Parsymoni 

yang syaratnya sebagai berikut: 

1. Untuk parameter dengan P-Value 5% 

disyaratkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

2. Untuk galat (residual) yang memenuhi 

syarat White Noise disyaratkan 

𝑥2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝑥2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan MSE 

terkecil. 

 

Pada tahapan ketiga yaitu tahap 

diagnostic checking. Dari model yang 

diperoleh dari proses sebelumnya harus 

dilakukan uji signifikansi parameter dan uji 

kesesuaian model dengan uji distribusi 

normal (Sediono, 2003). 

Uji signifikansi model dilakukan 

untuk mendapatkan model ARIMA yang 

baik dalam tinjauan parameter-

parameternya (Wei, 1994). Untuk 

mendapatkan nilai signifikansi model ini 

dilakukan uji statistik dengan tahapan 

sebagai berikut:  

1. Hipotesa  : 𝐻0 : 𝜃 = 0 -- 𝐻1

 : 𝜃 ≠ 0 

2. Statistik Uji : 𝑡 =
𝜃

𝑠𝑡𝑑𝑒𝑣 (𝜃)
 

3. Daerah penolakan : tolak 𝐻0 jika 

|𝑡| >  𝑡𝑎
2 ;𝑑𝑓=𝑛−𝑛𝑝

⁄  

Dimana 𝑛𝑝=jumlah parameter Uji 

 

Uji normalitas dilakukan untuk 

menguji apakah model telah berdistribusi 

normal. Uji normalitas dapat dilakukan 

melalui berbagai metode antara lain 

Anderson-Darling, Ryan-Joiner, maupun 

Kolmogorov-Smirnov (Sediono, 2003). 

Setelah model lulus seluruh tahapan 

pembentukan model maka langkah 

berikutnya adalah menggunakan model 

valid untuk melakukan forecasting. 

Penggunaan model untuk melakukan 

forecast disesuaikan dsngan bentuk model 
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………. (2.5) 

akhir yang mengikutl rumus umum ARIMA 

(p,d,q) sebagai berikut: 

Rumus umum ARIMA (p,d,q):  

𝜙(𝐵)(1 − 𝐵)𝑑𝑧𝑡 = 𝜃(𝐵)𝑎𝑡 

dengan: 

p : 𝜙(𝐵) = (1 − 𝜙1𝐵 − ⋯ − 𝜙𝑝𝐵𝑝) 

q : 𝜃(𝐵)𝑎𝑡 = (1 − 𝜃1𝐵 − 𝜃2𝐵2 − ⋯ −

𝜃𝑞𝐵𝑞)𝑎𝑡 

d : (1 − 𝐵)𝑑𝑧𝑡  

Sehingga apabila dijabarkan akan menjadi: 

(1 − 𝜙1𝐵 − ⋯ − 𝜙𝑝𝐵𝑝)(1 − 𝐵)𝑑𝑧𝑡

= (1 − 𝜃1𝐵 − 𝜃2𝐵2

− ⋯ − 𝜃𝑞𝐵𝑞)𝑎𝑡 

Dengan: 

𝑎𝑡~𝑁(0, 𝜋𝑎) 

Dimana: 

𝜙 : Koefisien AR(p)  𝑞

 : Orde dari MA 

𝜃 : Koefisien MA(q) 

𝐵 : Nilai backshift operator 

𝑎𝑡 : Residual (galat) 

𝑝 : Orde dari AR 

𝑑 : Iterasi differencing 

Ada beberapa metode yang digunakan 

untuk menunjukkan kesalahan yang 

disebabkan oleh suatu teknik peramalan 

tertentu. Hampir semua ukuran tersebut 

menggunakan beberapa fungsi dari 

perbedaan antara nilai sebenarnya dengan 

nilai peramalannya. Perbedaan nilai 

sebenarnya dengan nilai peramalan ini 

biasanya disebut sebagai residual. 

Menurut Arsyad (1995) untuk 

menguji tingkat keakuratan peramalan 

dengan meggunakan Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) atau persentase 

kesalahan absolut rata-rata. Pendekatan ini 

sangat berguna jika ukuran variabel 

peramalan merupakan faktor penting dalam 

mengevaluasi akurasi peramalan tersebut. 

MAPE memberikan petunjuk seberapa besar 

kesalahan peramalan dibandingkan dengan 

nilai sebenarnya dari series tersebut. MAPE 

memiliki persamaan sebagai berikut. 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =  
∑

𝐼𝑌𝑡 − 𝑌̂𝑡𝐼
𝑌𝑡

𝑛
𝑡=1

𝑛
 

 

C. Hasil Dan Kesimpulan 

Peramalan permintaan dilakukan 

setelah menentukan model sistem seperti 

gambar 2.2. setelah terbentuk model sistem 

yang valid barulah dilakukan peramalan. 

Tahap pertama adalah identification. Dalam 

identifikasi perlu dilakukan identifikasi 

model sementara untuk melihat bentuk 

stasioneritas model berdasarkan data histori 

perusahaan dalam satuan waktu tertentu. 

Semakin banyak jumlah data yang 

digunakan sebagai data awal akan 

menghasilkan model yang semakin valid. 

(Wei,1994). 
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Tabel 4.1 volume permintaan 

Minggu ke- Permintaan 

1 2921 

2 3502 

3 3746 

4 2925 

5 3346 

6 2844 

7 3483 

8 2992 

9 3043 

10 2864 

11 3448 

12 3471 

 

Data awal tersebut kemudian 

diplotkan sehingga diketahui bentuk model 

ARIMA Box-Jenkins (p,d,q) sementara. 

Gambar 4.2. Time series plot dari 

permintaan 

Berdasarkan gambar di atas diketahui 

bahwa data telah stasioner dalam means dan 

varians, sehingga bisa dilanjutkan ke tahap 

selanjutnya yaitu estimation. 

Pada tahap estimation dilakukan 

analisis Autocorrelation Function (ACF) 

dan Partial Autocorrelation Function 

(PACF) untuk menentukan beberapa 

kemungkinan model baru yang dianggap 

valid. 

Plotting ACF dilakukan menggunakan 

tool Spss 16 akan dimunculkan bentuk 

seperti gambar berikut: 

Gambar 4.3. Plot ACF dari permintaan 

 

Gambar 4.4. plot PACF dari permintaan 

Dari plot ACF di atas (gambar 3.2) 

nilai ACF memotong pada lag ke-9, 

disimpulkan tidak ada kecenderungan model 

berbentuk AR. Dilakukan analisis lanjutan 

dengan mem-plot-kan PACF dengan tool 

Spss 16. Dari plot PACF di atas (gambar 

3.3) nilai PACF tidak memotong, 

disimpulkan tidak ada kecenderungan model 

berbentuk MA. Perlu dilakukan differencing 

pada data awal untuk menentukan model. 
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Tabel 4.2 volume permintaan setelah di-

differencing 

Minggu 

ke- 
Penjualan 

Data 

setelah 

differencing 

1 2921 - 

2 3502 581 

3 3746 244 

4 2925 -821 

5 3346 421 

6 2844 -502 

7 3483 639 

8 2992 -491 

9 3043 51 

10 2864 -179 

11 3448 584 

12 3471 23 

 

Setelah data di-differencing dilakukan 

lagi analisis Autocorrelation Function 

(ACF) dan Partial Autocorrelation Function 

(PACF) untuk menentukan beberapa 

kemungkinan model baru yang dianggap 

valid. 

Gambar 4.5. plot ACF dari permintaan 

setelah differencing 1 

Gambar 4.6. plot PACF dari permintaan 

setelah differencing 1 

 

Dari plot ACF di atas (gambar 3.3) 

nilai ACF terpotong pada lag ke- 1 sehingga 

diduga ada kecenderungan model berbentuk 

AR. Dilakukan analisis lanjutan dengan 

mem-plot-kan PACF dengan tool Spss 16. 

Dari plot PACF di atas (gambar 3.4) nilai 

PACF tidak memotong, disimpulkan tidak 

ada kecenderungan model berbentuk MA. 

 

Setelah mendapatkan dugaan model 

langkah berikutnya adalah melakukan 

estimasi parameter untuk mendapatkan 

model yang sesuai (Wei, 1994). Berdasarkan 

bentuk ACF dan PACF diketahui bahwa 

model cenderung mengikuti bentuk AR 

maupun MA sehingga diperoleh bentuk 

dugaan model ARIMA(1.1.0). 

Setelah dugaan model didapat pada 

tahap estimasi, selanjutnya adalah tahap 

diagnostic checking. Pada tahap ini dugaan 

model yang telah didapat pada tahap 

sebelumnya akan dilakukan uji signifikansi 

model. 
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Tabel 4.3. Estimasi model 

Model Coeffici

ents 

SE 

Coeffici

ents 

T P- 

Value 

AR(1) -0.6276 0.2575 -2.44 0.038 

Consta

nt 

50.5 125.7 0.40 0.697 

 

Uji signifikansi model yang dilakukan 

terhadap dugaan model ARIMA (1,1,0) akan 

menghasilkan penolakan 𝐻0 jika model 

dianggap signifikan, sehingga berdasarkan 

persamaan 2.3 hipotesis uji signifikansi 

model dapat dituliskan sebagai berikut: 

1. Hipotesa  : 𝐻0 : 𝜃 = 0 

: 𝐻1 : 𝜃 ≠ 0 

2. Asumsi  : Tolak 𝐻0 jika 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0.05 

 

Berdasarkan tabel 3.3 dapat dilihat 

nilai P- Value AR(1) pada model ARIMA 

(1,1,0)=0,038 sehingga menghasilkan 

asumsi tolak 𝐻0 terima 𝐻1 (P-value < 0.05) 

yang berarti model telah memenuhi syarat 

signifikan. 

Tahap berikutnya adalah uji 

normalitas, pada prinsipnya uji normality 

dapat dilakukan menggunakan beberapa 

metode. Namun demikian untuk 

pembahasan model ARIMA (1,1,0) ini 

penulis menggunakan uji normalitas 

Anderson-Darling. Uji normalitas 

Anderson-Darling dengan akan 

menghasilkan plot sebagai berikut. 

Hipotesis untuk pengujian normalitas 

sebagai berikut: 

𝐻0  : Residual berdistribusi normal 

𝐻1   : Residual tidak berdistribusi normal 

Asumsi: tolak 𝐻0  jika  𝑎ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑎𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dimana : 𝑎𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,15 

 

Dari uji normalitas Anderson-Darling 

yang dilakukan menggunakan data sumber 

berupa residual model terpilih ARIMA 

(1,1,0) diperoleh grafik sebagai berikut: 

Gambar 4.7. Plot Distribusi normal 

Anderson-Darling 

Dari gambar 4.7 di atas dapat 

diketahui nilai P-Value pada model ARIMA 

(1,1,0) adalah 0,058 yang berarti < 0,15 

sehingga 𝐻0  diterima. Ini membuktikan 

bahwa residual model ARIMA (1,1,0) 

memenuhi syarat distribusi normal. 

Setelah melalui berbagai tahapan 

penentuan model dan memenuhi semua 

asumsi yang diharapkan maka dapat 

disimpulkan model dugaan ARIMA (1,1,0) 

sebagai model yang paling sesuai untuk 
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………. (4.2) 

peramalan permintaan di perusahaan sari 

kedelai Shinta. 

Setelah model diputuskan valid 

langkah selanjutnya adalah menentukan 

persamaan model berdasarkan rumus umum 

ARIMA (p,d,q) (persamaan 2.5) sehingga 

pada model ARIMA (1,1,0) dapat dituliskan 

persamaannya sebagai berikut: 

𝜙𝑝(𝐵)(1 − 𝐵)𝑑𝑍𝑡 = 𝜃0 + 𝜃𝑞(𝐵)𝑎𝑡 

(1 − 𝜙1𝐵 − 𝜙𝑝𝐵𝑝(1 − 𝐵)𝑑𝑍𝑡

= 𝜃0

+ (1 − 𝜃1𝐵 − 𝜃2𝐵2 − ⋯

− 𝜃𝑞𝐵𝑞)𝑎𝑡 

(1 − 𝜙1𝐵1)(1 − 𝐵)1𝑍𝑡

= 𝜃0 + (1 − 𝜃0𝐵0)𝑎𝑡 

≈ (1 − 𝜙1𝐵1 − 𝐵 − 𝜙1𝐵2)𝑍𝑡 = 𝑎𝑡 

≈ (1 − 𝜙1

𝑍𝑡−1

𝑍𝑡
−

𝑍𝑡−1

𝑍𝑡
−

𝑍𝑡−2

𝑍𝑡
) 𝑍𝑡 = 𝑎𝑡 

≈ (𝑍𝑡 − 𝜙1𝑍𝑡−1 − 𝑍𝑡−1 − 𝜙1𝑍𝑡−2 = 𝑎𝑡 

≈ ((𝑍𝑡 − 𝑍𝑡−1) − 𝜙1(𝑍𝑡−1 − 𝑍𝑡−2)) = 𝑎𝑡 

≈ (𝑊𝑡 − 𝜙1𝑊𝑡−1) = 𝑎𝑡 

≈ 𝑊𝑡 = 𝜙1𝑊𝑡−1 + 𝑎𝑡 

dengan:  

𝐵 =
𝑍𝑡−1

𝑍𝑡
 

𝑊𝑡 = 𝑍𝑡 − 𝑍𝑡−1 

𝑊𝑡−1 = 𝑍𝑡−1 − 𝑍𝑡−2 

𝑍𝑡: data permintaan sari kedelai pada 

perusahaan Shinta 12 minggu terakhir 

𝑎𝑡:  residual pada pengamatan ke-𝑡 

 

Berdasarkan perhitungan yang 

dilakukan pada estimasi model diperoleh 

nilai seperti pada (tabel 4.3). sehingga 

berdasarkan persamaan (4.1) model 

ARIMA(1.1.0) dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑊𝑡 = −0.6276(𝑊𝑡−1) + 𝑎𝑡 

≈ 𝑍𝑡 − 𝑍𝑡−1 = −0.6276(𝑍𝑡−1 − 𝑍𝑡−2) + 𝑎𝑡 

≈ 𝑍𝑡 − 𝑍𝑡−1 = −0.6276𝑍𝑡−1 + 0.6276𝑍𝑡−2

+ 𝑎𝑡 

≈ 𝑍𝑡 = (1 − 0.6276) 𝑍𝑡−1+ 0.6276𝑍𝑡−2 +

𝑎𝑡 

≈ 𝑍𝑡 = 0.3724𝑍𝑡−1+ 0.6276𝑍𝑡−2 + 𝑎𝑡 

Dari persamaan 4.2 diatas dapat 

diramalkan penjualan sari kedelai pada 

perusahaan sari kedelai Shinta Kediri pada 

minggu ke 13 sebagai berikut: 

diketahui: 

𝑍𝑡−1 = 𝑍12 = 3471 

𝑍𝑡−2 = 𝑍11 = 3448 

𝑎𝑡 = 𝑎13 = 0 

𝑍𝑡 = 𝑍13 = 0.3724𝑍12+ 0.6276𝑍11 + 𝑎𝑡 

𝑍13 = 0.3724 ∗ 3471+ 0.6276 ∗ 3448 + 0 

𝑍13 = 3456.565 

 

Jadi diramalkan penjualan sari kedelai 

pada perusahaan Shinta pada minggu ke-13 

adalah sebanyak 3456.565. 

Untuk menguji keakuratan peramalan 

menggunakan Mean Absolute Percentage 
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Error (MAPE). Dengan menggunakan tools 

Spss 16 diperoleh tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 4.3. Tabel pengujian keakuratan 

 

Dari tabel 4.3 di atas, dapat diketahui 

bahwa nilai MAPE sebesar 10,975%. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat error rata-rata 

model dalam memprediksi permintaan sari 

kedelai Shinta adalah 10,975%. 

Peramalan permintaan sari kedelai 

pada produsen Shinta memiliki Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE) dalam 

memprediksi permintaan sari kedelai Shinta 

adalah 10,975%. Hal ini berarti peramalan 

permintaan ini memiliki tingkat akurasi 

sebesar 89,025%. 

Telah dihasilkan rancangan sistem 

informasi peramalan permintaan sari kedelai 

menggunakan metode ARIMA di produsen 

sari kedelai Shinta. Rancangan aplikasi 

berupa Conceptual Data Model dan 

Physical Data Model tersebut telah diuji 

menggunakan aplikasi Sybase 

PowerDesigner versi 15.1.0 tanpa 

mengalami error. 

Telah dihasilkan aplikasi web desktop 

sistem informasi peramalan permintaan sari 

kedelai menggunakan metode ARIMA di 

produsen sari kedelai Shinta. 
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